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1.1 Sistem | nfornmasi

Pengertian sistem informasi tidak bisa dil epaskan
dari pengertian sistem dan informasi. Definisi dar
sistem adalah sekelonpok dua atau |ebih konponen-
konponen yang saling berkaitan (interrelated) atau
subsi st em subsi st em yang bersatu untuk nencapai tujuan
yang sanma (comon purpose). Sedangkan definisi dari
I nformasi adalah data yang dianbil kenbali, diolah,
at au sebal i knya di gunakan sebagai dasar untuk peranal an
atau penganbilan keputusan. Sunber dari i nfornasi
adal ah data. Data adalah fakta dan angka yang tidak
sedang di gunakan pada proses keputusan, dan biasanya
berbentuk catatan historis yang dicatatkan dan
di arsi pkan tanpa maksud untuk segera dianbil kenbali
untuk penganbil an keput usan. Secara lugas sistem
informasi di definisikan sebagai suatu sistem di dal am

suatu  organi sasi yang  nenpert enukan kebut uhan
pengol ahan transaksi hari an, mendukung oper asi ,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari dar i

suatu organi sasi dan nenyedi akan pihak luar tertentu
dengan | aporan-I| aporan yang di perl ukan ol eh pihak | uar
itu (Senn, 1989).

Sisteminformasi nmemliki tiga fungsi dasar
1. Menerima data (input)

2. Mengubah data nenjadi informasi (proses)



3. Untuk menpr oduksi dan mengkonuni kasi kan
informasi ke dalam tinely fashion bagi user
unt uk nmenbuat keputusan (output).

[1.1.1 Konponen Sistem | nfornmasi

Sistem i nformasi menpunyai enam buah
konmponen, yaitu input, nodel, output, teknologi,
basis data, dan kontrol. Keenam konponen ini
harus ada bersama-sama dan nenbentuk satu
kesatuan. Jika satu atau | ebi h konponen tersebut
tidak ada, nmamka sistem informasi tidak akan
dapat nel akukan fungsi nya, yaitu pengol ahan data
dan tidak dapat nmencapai t uj uannya, yaitu
menghasi | kan i nf or masi yang rel evan, t epat
wakt u, dan akurat. Konponen-konponen dari sistem
i ni dapat diganbarkan sebagai berikut ini
1. | nput
I nput nerupakan data yang nmasuk ke dalam
sistem informasi. Sistem sistem infornmasi
ti dak akan dapat nenghasilkan output jika
ti dak nenpunyai komponen i nput.

2. Qut put
Produk dari sistem informasi adalah output
berupa informasi yang berguna bagi par a
pemekai nya. Qut put dari si stem i nfornasi
di buat dengan nenggunakan data yang ada di
basis data dan diproses nenggunakan node
tertentu.

3. Basis data
Basis data adalah kunmpulan dari data yang

sal i ng berhubungan satu dengan yang | ai nnya,



tersinmpan di perangkat keras konmputer dan
di gunakan per angkat | unak unt uk
memani pul asi nya.

4. Model
Model yang digunakan di sistem infornmasi
dapat berupa nodel |ogika yang nenunjukkan
suatu proses perbandingan |ogi ka atau nodel
mat emat i k yang menunj ukkan per hi t ungan
mat emat i ka.

5. Teknol ogi
Teknol ogi merupakan konponen yang penting di
si stem i nformasi . Teknol ogi dapat
di kel onpokkan ke dalam dua macam Kkategori,
yaitu teknologi sistem konputer (perangkat
keras dan perangkat |unak) dan teknol ogi

si stem t el ekomuni kasi .

6. Kontrol
Kontrol ini  digunakan untuk nenjamn bahwa
i nf or masi yang di hasi | kan ol eh si stem

i nformasi sifatnya akurat.

1.2 Service Oiented Architecture (SOA)

Service oriented architecture nerupakan suatu
arsitektur yang nenyedi akan prinsip-prinsip untuk
pengel ol aan konsep dan perubahan dalam pengenbangan
sistem dan integrasinya. Arsitektur ini, jika dipenuhi
maka akan nenbungkus fungsionalitas sebagai sebuah
| ayanan(service).

Servi ce sendiri mer upakan suat u uni t
fungsionalitas yang tidak terasosiasi dan tidak

mengandung pemanggil an ke service lain dalam service



itu sendiri. Satu service nelakukan satu aksi, seperti
pengisian formulir pendaftaran account, nenanpil kan
account bank, atau penesanan tiket untuk penerbangan.
I1.2.1 Conceptual Mdel SOCA
Konsep dari SOA dapat dilihat pada ganbar
di bawah i ni.

Consumer Obtsins Service
deseription from Broker or directhy

from Provwider (Broker is optionsl ]

u=es razlizes
Service Consumer | 5 Service Description 1 Service provider
inwe ry 1L Y
' +inwckeServie | )
1 .- . Y
) . ) ) + bindToService |

contains = 1edescribed ins :

.

1

I

.

W

Service Brolker

+ findSzrvice { }

Ganbar 2.1 Conceptual Mdel Arsitektur SCA

Model di atas nengganbar kan arsitektur SOCA.
Model di atas nengganbarkan interaksi antara 3
komponen utama dari  SOA: Service provider
sebagai pi hak yang nenyedi akan deskripsi dari
service serta inplenentasinya, service consuner,
sebagai pi hak yang dapat nenggunakan service
bai k dengan nenggunakan URI (Uniform Resource
Identifier) wuntuk |angsung nengakses | ayanan
atau nel alui service registry untuk nendapat kan
deskri psi dari service dan menmanggi | nya.
Konponen yang terakhir adalah service broker,
yang nenyedi akan dan nengel ol a service registry,
sehingga service dapat ditenukan dan di panggil
ol eh service consuner.

(http://ww.ibm conl devel operwor ks/ webservi ces/ |

i brary/ws-soa-desi gnl/)
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[1.2.2 Prinsip dari Mdel Arsitektur SOA

SOA nerupakan arsitektur sistem infornasi
yang berskala enterprise untuk nenghubungkan
sunber daya yang satu dengan yang | ai nnya sesua
dengan perm ntaan. D dal am SOA, sunber daya
di buat tersedia untuk para partisipan dalam
sebuah bisnis. SOA terdiri dari service yang
dapat nenenuhi kebutuhan proses bisnis dan
tujuan bisnis suatu organi sasi atau perusahaan
Kel uwesan suatu bisnis diperoleh dari sistem
i nformasi yang fleksibel, dalam arti penm sahan
ant arnuka, inplenentasi, dan dapat di hubungkan
satu dengan yang | ai n. Hal i ni dapat
di real i sasi kan dengan nenerapkan SOA, yang dapat
menyedi akan pilihan service nana yang harus
di gunakan dal am waktu tertentu.

Agar SOA dapat diterapkan secara naksi mal
ada prinsip-prinsip dasar yang harus diterapkan.
Prinsip-prinsip dasar tersebut antara |ain:

1. reuse, granularity, nodularity,
conposability, conponenti zati on dan
interoperability.

2. Sesuai dengan standar yang berl aku.

3. ldentifikasi dan kategorisasi dari service,
penyedi aan dan pengi ri man servi ce, dan
pengamat an servi ce.

Prinsip-prinsip di at as mendef i ni si kan
aturan-aturan dasar dal am penbangunan,
penel i haraan, dan penggunaan dari service dal am
SQA.
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Dal am nengi npl enent asi kan SOA, web service dapat
di gunakan untuk nenbuat building block yang diakses
nel al ui st andar I nt er net pr ot ocol yang manpu
mengi ntegrasi kan sistem informasi yang satu dengan

sisteminformasi |ainnya sesuai dengan kebutuhan.

1.3 Wb Servi ce

Web servi ce adal ah konponen | ayakan aplikasi yang
di desai n untuk nendukung interaksi antar aplikasi dan
I ntegrasi aplikasi yang biasanya diserialisasi dengan
menggunakan XM (eXtensible Markup Language) (dalam
teknol ogi WSE (Web Service Enhancenent) nenungki nkan
web service untuk diserialisasi sebagai binary) dan
dapat diakses nelalui protokol terbuka yaitu SOAP
(Si npl e Obj ect Access Protocol) dengan bahasa WSDL (Wb
Servi ce Description Language) dan terdaftar dalam UDD
(Uni versal Discovery Description and Integration). XM
sendiri adal ah sebuah standart yang digunakan untuk
mendef i ni si kan data dalam format yang sederhana dan
fl eksi bel .

Web Service nenjadi populer saat ini karena web
service manpu nengi ntegrasi kan aplikasi yang berbeda
pl atform secara |ebih sederhana dan manpu nenper bai ki
kel emahan dari teknologi sistem terdistribusi |ainnya
seperti RPC (Renote Procedure Call), Java RM (Java
Renote Method Invocation) nmaupun arsitektur CORBA
(Common bj ect Request Broker Architecture). Kel emahan
utama dari sistem terdistribusi tersebut adalah tidak
mendukung het er ogenoi tas karena nasi ng- masi ng teknol og

nmenpunyai standar protokol sendiri-sendiri.



12

Web services nenggunakan protocol HITP (Hyper Text
Transfer Protocol) yang nerupakan protocol yang sangat
umum di gunakan. D mana  protocol t er sebut sangat
nmendukung heterogenoitas dan interoperabilitas serta
menmudahkan integrasi. Untuk |ebih jelasnya bisa dilihat
ilustrasi dari cara kerja web service seperti yang
diilustrasi kan pada ganbar 2.2 di bawah ini

Service
Broker
;”'J UDDJ
| F
WSDL WsDL
(o) 4
L ' »
soar | NG
Service Service
Reguester Provider

Ganbar 2.2 Ilustasi cara kerja web service

Dal am per kenbangannya, selain SOAP web service
seperti yang telah dijelaskan di atas, dikenbangkan
juga REST web service. REST web service nerupakan web
service yang menggunakan arsitektur REST
(Representational State Transfer). Dengan nenggunakan
operasi HITP seperti POST, PUT, dan DELETE, CET, naka
dapat di I akukan oper asi penanbahan, pengubahan,
penghapusan, dan penanpilan data. REST web service
ti dak nenbut uhkan pesan XML atau WSDL.

1.4 Representational State Transfer (REST)

REST nerupakan suatu arsitektur perangkat | unak
untuk sistem hypermedia yang terdistribusi. Contoh
si stem yang nengi npl enent asi kan REST adal ah world w de

web. REST pertama kali dikenal kan ol eh Roy T. Fielding
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di University of California pada tahun 2000. Arsitektur
REST mem | i ki beberapa dasar antara lain : keadaan dan
fungsionalitas apl i kasi di abst r aksi kan menj adi
resource, setiap resource secara unik diakses dengan
menggunakan URI, setiap resource nenggunakan antarnuka
yang sama untuk pengirinman state antara klien dan
resource, nenggunakan protocol yang nendukung client-
server, stateless, cacheable, dan |ayered. Dengan
nmener apkan dasar-dasar dari REST, maka i nplenentasi
konponen nenj adi | ebi h sederhana, neni ngkatkan ki nerj a,
dan neni ngkat kan skal abi litas konponen server.

Bat asan yang perlu diterapkan dalam inplenentas
REST seperti yang telah disebutkan beberapa di atas
antara | ain:

1. dient-server

Klien terpisah dari server. Dengan pem sahan

ini, berarti sisi klien tidak perlu nmemliKki
hubungan secara | angsung dengan t enpat
penyi npanan dat a, dan server tidak perlu

nmengur us ant ar nruka pengguna.

2. Statel ess
Keadaan klien dalam pemanggilan |ayanan di
server tidak diperlukan. Hal ini berarti tiap
perm ntaan yang dikirinkan klien berisi senua
i nf or masi yang di but uhkan server unt uk
menberi kan | ayanan yang di but uhkan ol eh kli en.

3. Cacheabl e
Klien dapat nenyinpan response yang dikirinkan
server. Sehi ngga, response yang dikirinkan
server harus didefinisikan cacheable untuk
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mencegah klien nmenggunakan data yang dikirinkan
pada response tersebut dengan tidak sah.

4. Uniforminterface

Ant ar nuka yang seragam menyeder hanakan
arsitektur REST.

5. Layered system

Sebuah klien tidak bisa nengakses |angsung ke
server secara biasa. Klien harus nelalu
| api san-1api san sistem yang diperlukan untuk
mengakses server.

6. Code on demand (pilihan, tidak harus ada)

Server dapat mengubah fungsionalitas klien
dengan nengirinkan suatu wurutan |ogika yang
dapat di kerjakan klien.

Konsep yang penting dari REST adal ah adanya
resour ce, yang mana tiap resource yang ada
diidentifikasi kan dengan suatu tanda pengenal (contoh:
URI pada HTTP). Untuk nemanipulasi resource ini,
representasi dari resource dikirinkan antara klien dan
server. Sehingga resource yang ada tidak secara
| angsung di nmani pul asi ol eh aplikasi yang ada, sebagai
contoh: basis data di sisi server tidak dikirinkan ke
klien, yang dikirinkan adal ah representasi dari data di
basis data tersebut dalam format tertentu seperti XM.

Mel al ui  konsep REST ini, sebuah aplikasi dapat
beri nt er aksi dengan resource yang ada dengan
nmenper hati kan dua hal. Pengenal dari resource yang ada,
aplikasi tidak perlu nengetahui apakah ada proxy,
gateway, firewall, tunnel, atau apapun yang berada di
antara aplikasi dengan resource. Nanmun aplikasi tetap
harus nengetahui format dari representasi resource yang
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di ki ri nkan, yang nmungkin bisa berupa XM, HIM, atau
JSON.

1.5 Basis Data

Saat ini peranan basis data sangat penting didal am
pengenbangan suatu sistem informasi. Penrosesan basis
data nenjadi perangkat andal yang sangat diperlukan
ol eh berbagai instansi atau perusahaan. Basis data akan
menper cepat proses perol ehan informasi, dan juga dapat
meni ngkat kan pel ayanan dari badan yang terkait. Data
mer upakan fakta nengenai objek, orang dan lain-I|ain.
Dat a di nyat akan dengan nilai tertentu, berbentuk angka,
maupun si nbol - si nbol .

Basis data adalah suatu kunpul an data terhubung
yang disinpan secara bersama-sama pada suatu nedia,
tanpa nengatap satu sama lain atau tidak perlu suatu
kerangkapan data dengan cara-cara tertentu sehingga
mudah untuk di gunakan atau ditanpilkan kenbali; dapat
di gunakan ol eh satu atau lebih program aplikasi secara
optimal ; data disinpan tanpa nengal am ket er gant ungan
pada program yang akan nenggunakannya; data disinpan
sedem ki an rupa sehingga penanbahan, penganbilan dan
nodi fikasi data dapat dil akukan dengan nudah dan
terkontrol.

Secara tradisional, data diorganisasi kan kedal am

suatu hirarki yang terdiri atas:

1. El emen Data
El emen data adalah satuan terkecil yang tidak
dapat di pecahkan |agi sebagai unit lain yang

ber makna.
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2. Rekaman
Rekaman adal ah gabungan sejun ah elenen data
yang saling terkait.

3. Berkas (File)
H npunan seluruh rekaman yang Dbertipe sam
menbent uk sebuah berkas.

Per kembangan teknologi basis data sendiri tidak
terl epas dari per kembangan  per angkat keras dan
per angkat | unak  konputer. Per kembangan teknol og
j ari ngan konmputer dan koruni kasi data adal ah sal ah satu
penyunbang kemaj uan penerapan basis data, yang kenudi an

nmel ahi rkan si stem basis data yang terdi stri busi.

I1.5.1 Dat abase Managenent System ( DBVS)

DBVS mer upakan perangkat |unak yang nenmungki nkan
user mendefi ni si kan, nenci ptakan dan nenmanaj enmen basis
data. Fungsi utana dari DBMsS adal ah:

1. Mendefi ni sikan basi s dat a dengan cara
mendef i ni si kan tipe dat a, st rukt ur dan
constraint.

2. Menbangun sebuah basis data yaitu proses untuk
menyi npan data itu sendiri ke dalam nedia
penyi npan.

3. Memani pul asi basis data yaitu suatu proses untuk
nmel akukan query terhadap data tertentu di dalam
basi s data dan nenper baharui basis dat a.

Dal am perkenbangan selanjutnya untuk nenbuat
deraj at kebebasan data yang tinggi sehingga program
apl i kasi tidak harus terpengaruh ol eh perubahan
representasi data internal dan nenyedi akan |andasan

yang kokoh yang berhubungan dengan nmasalah yang
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ber kai t an semanti k dat a, konsi st ensi dat a dan
redundansi data serta untuk nenmungki nkan pengenbangan
bahasa manipulasi data yang bersifat set-oriented
di kembangkan Rel ational Database Mnagenent System
(RDBMS). Di mana nodel relasional ini berdasarkan
konsep relasi dalam nmatemati ka yang secara fisik
di represent ai kan dal am bentuk tabel. Sebuah rel asi
adal ah sebuah t abel dengan kol om dan bari s.
I nf or masi / dat a di si npan dal am t abel dua di nensi berupa:
baris data (row record) dan kol om (colum/field)

Sal ah satu DBMS yang terkenal dan di gunakan banyak
orang adalah MWSQ (http://ww.nysqgl.conl). My SQL

didi stribusi kan secara gratis dibawah |isensi Cenera

Public License (GPL). Dinmana setiap orang bebas untuk
menggunakan MySQL, nanun tidak bol eh dijadi kan produk

turunan yang bersifat closed source atau konersi al .

1.6 Bahasa Penrograman

I1.6.1 Bahasa Penrograman Java

Java adalah sebuah platform teknol ogi
penT ogr anan yang di kenbangkan ol eh Sun
M crosystem Pertama kali di-release tahun 1991
dengan nama kode Oak. Kenudian tahun 1995 nanma
kode Qak diganti nmenjadi Java. Yang nenotivasi
Java dibuat adalah untuk nenbuat sebuah bahasa
penr ogr aman yang portabl e dan independent terhadap
platform (platform independent). Java  dapat
menbuat perangkat |unak yang dapat ditanankan
(enbedded) pada Dberbagai nmesin dan peral atan
konsuner, seperti handphone, mcrowave, renote
control, dan lain-lain. Hal 1ini kenudian Java
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mem | i ki konsep vyang disebut wite once run
anywher e.

Unt uk nmenbangun perangkat | unak nenggunakan
Java maka di butuhkan Java Devel opnent Kit (JDK).
JDK rel ease pertama tahun 1996 yaitu JDK 1.1 yang
di adopsi oleh Netscape. JDK terbaru sekarang
(Desenber -tahun 2009, ketika nodul ini ditulis)
adal ah JDK 1.6.0_17. Senua program dan dokunent asi
dari  JDK ini bisa di-download secara gratis

di si tus ww. sun. java. com

Kar akteri sti k Java

Sintaks Java nerupakan pengenbangan dari
bahasa C C++. Berikut adal ah beberapa hal tentang
penr ogr aman Java

1. Bersifat portable dan platform independent.
Program Java yang telah ditulis akan dapat
di eksekusi di nmesin apapun dan sistem operas
apapun tanpa harus nengubah sedikitpun dar
programtersebut.

2. mem | iKi garbage  coll ection yang dapat
mendeal okasi kan nenori secara otomatis.

3. nenghi | angkan sifat pewarisan berganda yang
t erdapat pada C++.

4. Mengur angi poi nter aritnetika. Pengaksesan
| okasi Menor i secara | angsung dengan
menggunakan poi nter nenmungki nakn program unt uk
nmel akukan suatu tindakan yang tidak seharusnya
atau tidak boleh dilakukan. Untuk nengurang
kemungki nan kesal ahan seperti 1ini penggunaan
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pointer pada Java telah dibatasi dengan
menggunakan ref erence.
5. memliki array sejati.
6. nengurangi kerancuan antara penberian nilai
pada statenent conditional.
Java nerupakan bahasa penograman tingkat tinggi
yang berorientasi objek atau |azim di sebut dengan
istilah Qbject Oiented Programm ng (QOOP).

I1.6.2 Penrograman Berorientasi Objek

Pent ogr aman Ber ori ent asi o) ek di mul ai
pertama kali dengan bahasa Simul a yang di kenbangkan
di Scandi navia di pertengahan tahun 60-an. Sinula
ut amanya di gunakan untuk penrograman sinul asi,
di mana adalah alami ah wuntuk nenodel kan suatu
entitas eksternal / diluar sistem perangkat | unak
dan untuk memlih istilah-istilah untuk entitas-
entitas tersebut dan tingkah |akunya. Si mul a
mem liki sintak yang mrip dengan Pascal, tetapi
programer berfikir sedikit |ebih berbeda ketika
merancang suatu program yang akan dibuat dengan
Si mul a.

Sebuah ide dasar yang diperkenal kan dal am
Si mul a adal ah i nheritance (pewarisan). Dalam Sinmula
juga sudah di kenal objek (entitas) yang ada dal am
sistem yang dinodel kan. Ada beberapa objek yang
di kumpul kan kemudi an di sebut ”"Cl ass”, dan tugas
utama dari seorang perancang program dengan Sinmula
adal ah nmenent ukan behavi our dari cl ass tersebut.
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1.7 Restlet

Rest | et f ramewor k mer upakan f ramewor k yang
di kenbangkan oleh Jéréne Louvel pada tahun 2005.
Restl et adal ah framework untuk bahasa penrograman Java
yang nendukung penbangunan sistem i nfornmasi yang
mener apkan prinsip-prinsip REST. Al asan di kenbangkannya
Restl et adalah sedikitnya framework untuk bahasa
penrograman Java Yyang nendukung arsitektur REST
(http://ww. restlet.org).

Beber apa keunggul an dari Restl et franmework:

1. Restlet secara ketat nengikuti arsitektur REST
yang di kemukakan ol eh Roy T. Fielding, sehingga
apl i kasi yang di bangun nenggunakan Restl| et
framewor k  dapat di pastikan juga nengi kuti
arsitektur REST. Setiap class yang ada di
Restl et framework nmewakili setiap konsep dari
arsi tektur REST.

2. Restl et nendukung berbagai macam protocol web.
Hal ini dapat diterapkan wuntuk sisi klien
maupun si si server

3. Restlet nem sahkan protocol tingkat bawah dari
apli kasi. Sebagai contoh, untuk nengakses nedi a
type dari sebuah request, kita tidak perlu
mengakses ke HITP header dari request tersebut,
kita hanya perlu menggunakan codi ng
request.getEntity().get Medi aType(). Pem sahan
I ni  menungki nkan pengaturan isi dari request
yang dikirinkan ke server, dan nengijinkan
protocol connector untuk nelakukan optim sasi
yang di butuhkan tanpa nengganggu coding dar
apl i kasi .
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4. Dengan nenggunakan class Routers dan Route,
Restl et nenberi kan kendali secara penuh untuk
penanganan pemanggi | an dari | ayanan yang
di sedi akan.

5. Terakhir, interface Representation yang ada di
Restl et dapat bekerja dengan baik, sebaik
kinerja BIO streans (java.io package) dan N O
channel (java.nio package). Hal ini nenberikan
peni ngkat an ki nerja yang signifikan. Keuntungan
yang utama adal ah dari peni ngkatan skal abilitas
dengan menghi | angkan kebut uhan unt uk
nmengasosi asi kan satu thread ke setiap koneksi
yang terbuka, yang dapat neninbul kan masal ah
bott | eneck.

Framework Restlet terdiri dari banyak kelas yang
manpu nengi npl enment asi kan aritektur REST dal am nenbuat
sebuah apli kasi server. D agram di bawah in
mengganbar kan kel as- kel as utama yang ada pada franmework

Restl et beserta dengan rel asi nya.

Uniform

1

Restlet

-
Connector Application / \ Component Filter
outer j
Client Server Guard Route
f Redirector i

VirtualHost Directory

Ganbar 2.3 Kel as-Kel as Franmework Restl et
Selain itu, ada juga kel as-kel as yang di gunakan sebagai

representasi dari resource yang ada. Berikut diagram
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dari representasi keadaan

resource yang ada.

Varant

i

Representation

TN

ChannelRepresentation FileRep tation St - fati
<7 t{\ //}7 % Y&\
ReadableRepresentation | | WrtableRepresentation InputRepresentation | | Guipuifepresentation | | StringRepresentation
XmiRepresentation ObjectRepresentation

Ganbar 2.4 Kel

[1.7.1 Kel as- Kel as Dasar

/X

DomRepresentation SaxRepresentation

as- Kel as Representasi Resource pada Framework

Rest | et

Penti ng pada Franmework

Rest | et

i

Rest | et
Merupakan kel as yang nenyedi akan cont ext

dan mendukung si kl us hi dup dari
aplikasi. Kelas Restlet nemliki banyak
subcl ass yang manpu menangan

pemanggi | an | ayanan yang | ebi h spesifi k.
Cont ext

Dat a secara kontekst ual
ada di

dan | ayanan yang

kel as Restl et.
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Rout er

Kel as yang nerupakan subcl ass dari kel as
Restl et. Ber f ungsi untuk nengar ahkan
pemanggi | an ke resource yang ada.

Vi rt ual Host

Mer upakan subclass dari kelas Router.
Kel'as ini nenjadi host dari Router yang
akan nengakses resource yang ada.
Appl i cation

Restl et yang dapat dipasangkan ke satu
atau | ebi h Virtual Host.

Conponent

Restl et yang manpu nenangani beberapa
Konekt or, Virtual Host, dan Applicati on.
Resour ce

Kel as yang nmerepresentasi kan resource
yang ada.

Representati on

Kel as yang nerepresentasi kan keadaan
dari resource yang ada.

Var i ant

Kel as yang nendeskripsi kan represent asi
apa saja yang dapat dikenbalikan oleh
sebuah resource.

Request

Sesuai dengan namanya, kel as I ni
mer upakan request yang dikirinkan ke

server.



24

11. Response
Sesuai dengan namanya, kel as I ni

mer upakan response yang dikirinkan ke
klien.

12. di ent
Kelas ini berperan sebagai klien yang

manpu mengi ri nkan Request ke  sisi
server.
Il1.7.2 Bagai mana Restl et Menangani Request
Unt uk nmengakses resource yang ada, tentunya
klien harus nengirinkan request. Sebuah request
dalam framework restlet mengandung  URI yang
mengi denti fi kasi kan resource yang nenjadi nenjadi
t ar get dari request t er sebut . | nf or masi i ni
di sinpan nelalui property Request.resourceRef dan
menj adi dasar atas pengarahan resource nmana yang
akan di akses. Sehingga, hal pertama yang dil akukan
keti ka framework restlet nenangani request yang
di kirinmkan Kklien adalah nenenmukan resource yang
ingin dituju dari request yang dikirim Untuk
mel akukan hal ini, dapat digunakan kelas Fi nder,
yang merupakan subclass dari kelas Restlet, yang
nmenganbil referensi dari kelas Reference sebagai
paranmeter dan secara otomatis nenginisialisasi
kelas tersebut, lalu penmanggilan yang dil akukan
klien akan diteruskan ke instance dari kelas Finder
yang di i ni sialisasikan t adi unt uk di t angani
requestnya yang bisa jadi operasi get, put, post,
atau delete. Secara singkat, request yang diterim
sisi server akan diteruskan ke instansi dari kel as
Router yang ada, lalu diteruskan ke Resource yang
sesuai untuk diproses request yang dikirim tadi
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Diagram di  bawah akan nengil ustrasi kan bagai mana
framewor k Restl et nenangani request:

E Restlet Component
g Application 1
UserResource | o User
- AR
HTTP Serjer 5 et HTP Client
Virtual Host A . i, ‘
D_ﬁg M YoR o <l Seuter . | OrdersResource ; : o T
G :
OrderResource | | . Order
Ganbar 2.5 Penanganan Request dal am Franewor k Restl et
1.8 Tinjauan Pust aka
I nt egr asi sistem infornasi mer upakan suat u

nmekani sne yang banyak di gunakan sebagai penjenbatan
antar aplikasi, sehingga -aplikasi-aplikasi tersebut
dapat ber komuni kasi dan  bertukar dat a/ i nf or masi .
Terdapat beberapa nekanisnme integrasi aplikasi, salah
satunya adalah Service Oiented Architecture (Hery,
2009) .

Service oriented architecture digunakan untuk
menyedi akan | ayanan(service) pada suatu sistem yang
dapat digunakan sistem lain sesuai dengan kebutuhan.
Arsitektur ini, jika dipenuhi maka akan nenbungkus
fungsi onal itas sebagai sebuah | ayanan(service). Service
orientation bertujuan untuk nenberikan |ayanan yang
dapat di akses sistem |l ain, sehingga nendukung integras

antar aplikasi.
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Dal am pendekat annya, Service Oriented Architecture
nmenggunakan web  service sebagai j enbat an unt uk
nmenberi kan | ayanan yang bisa di akses ol eh sistem | ain.
Web Service nmendukung integrasi antar sistem dengan
kemanpuannya dalam hal nenberikan |ayanan yang dapat
di akses ol eh sistem | ai n.

Beber apa riset mengenai Servi ce Oiented
Architecture sudah pernah dilakukan. Salah satunya
adal ah  Anal i si dan | npl enent asi I nt egr asi Si st em
Informasi Universitas Atnma Jaya Yogyakarta Dengan
Servi ce-Ori ent ed Architecture(SQA) (Hery). Dal am
ri setnya, penulis nmenbangun sebuah sistem yang
mengi nt egrasi kan sistem informasi di Universitas Atm
Jaya Yogyakarta bagi an kepegawai an, aktivitas akadem k
dosen, dan penjanm nan nutu. Sistemsistem yang dapat
di i ntegrasi kan tersebut dapat bert ukar I nf or masi
sehingga data yang diperoleh lebih valid dan dapat
| ebi h mendukung penganbi | an keput usan.

Riset lain nengenai web service yang pernah
di | akukan adal ah Penbangunan Sistem | nformasi Geografis
Rumah Sakit W/ ayah DI'Y Berbasis Web(Christiana, Rika).
Dalam riset ini, penulis nenbangun sebuah sistem
i nformasi geografis dan sistem informasi untuk rumah
sakit. Kedua sistemini terintegrasi dengan nenggunakan
web service. Hasil dari riset ini adal ah sebuah sistem
i nformasi geografis yang manpu nenberikan informasi
klinik dan jadwal praktek dokter di rumah sakit

tertentu.



